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SUMMARY

MUHAMMAD RAFLI, Production of Total Volatile Fatty Acids (VFA), N-
Amonia (NH3) and pH of Beef Cattle Rations With Different Ratios of Packhong
Grass and Calfeed Concentrate In Vitro (Supervised by Arfan Abrar)

One of the characteristics of digestion in ruminants is the presence of
microbial activity and fermentation processes in the rumen. The rumen is one of the
digestive organs that has a major influence on the productivity of ruminants which
has a diverse bacterial community consisting of bacteria, protozoa, and fungi. that
Pakchong grass is a hybrid type of grass from Elephant Grass (Pennisetum
glaucum) The potential of Pakchong Grass is very potential to be developed to
effect the problem of forage availability. The purpose of this study was to study the
production of total Volatile Fatty Acids (VFA) N-ammonia and pH of beef cattle to
determine the extent of giving the ratio of Pakchong Grass (Pennisetum purpureum)
and different Calfeed concentrates in vitro. The research was conducted from
October to November 2024 in the laboratory of animal nutrition and fodder, Animal
Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and
Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a complete
randomized design (CRD) method with 3 treatments and 5 replicates. Treatments
consisted of PO (Pakchong grass), P1(Rumput Pakchong 80% dan Calfeed 20%) P2
(Rumput Pakchong 70% dan Calfeed 30%). Parameter yang diamati konsentrasi
total Volatile Fatty Acids (VFA) N-Amonnia dan pH. Total VFA (mM)
menunjukkan PO 133,33, P2 150,00, P3 166,66 hasil tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Sedangkan pada parameter N-Amonnia menunjukkan hasil yang
berpengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai tertinggi di P1 12,14 dan Derajat
keasaman (pH) menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata (P>0,05) secara in
vitro. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Rumput Pakchong dengan
rasio kosentrat Calfeed secara In vitro dapat meningkatkan konsentrasi total VFA
dan N-Amonia.

Keywords: In Vitro, N-Amonia, Pakchong grass, pH, Calfeed Concentrate, Volatile Fatty
Acids (VFA).



RINGKASAN

MUHAMMAD RAFLI, Produksi Total Volatile Fatty Acids (VFA), N-Amonia
(NH3) Dan pH Ransum Sapi Potong Dengan Rasio Rumput Packhong Dan
Konsentrat Calfeed Yang Berbeda Secara In Vitro (Dibimbimbing Oleh Arfan
Abrar)

Salah satu karakteristik pencernaan pada ruminansia yaitu adanya aktivitas
mikroba dan proses fermentasi di dalam rumen. Rumen merupakan salah satu organ
pencernaan yang memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas ternak
ruminansia yang memiliki komunitas bakteri yang beragam yang terdiri atas
bakteri, protozoa, dan jamur. bahwa rumput Pakchong merupakan jenis rumput
hibrida dari Rumput Gajah (Pennisetum glaucum) Potensi Rumput Pakchong
sangat potensial dikembangkan guna efek masalah ketersediaan hijauan. Tujuan
penelitian ini untuk mempelajari produksi total Volatile Fatty Acids (VFA) N-
amonia dan pH sapi potong untuk mengetahui sejauh mana pemberian rasio
Rumput Pakchong (pennisetum purpureum) dan konsentrat Calfeed yang berbeda
secara in vitro. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November
2024 di laboratorium nutrisi dan makanan ternak, Prorgram Studi Peternakan,
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas PertanianUniversitas
Sriwijaya. Penelitian ini mengunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (Rumput Pakchong),
P1 (Rumput Pakchong 80% dan Calfeed 20%) P2 (Rumput Pakchong 70% dan
Calfeed 30%). Parameter yang diamati konsentrasi total Volatile Fatty Acids (VFA)
N-Amonnia dan pH. Total VFA (mM) menunjukkan PO 133,33, P2 150,00, P3
166,66 hasil tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Sedangkan pada parameter N-
Amonnia (mM) menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai
tertinggi di P1 12,14 dan Derajat keasaman (pH) menunjukkan hasil tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) secara in vitro. Berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan bahwa Rumput Pakchong dengan rasio kosentrat Calfeed secara In
vitro dapat meningkatkan konsentrasi total VFA dan N-Amonia.

Kata Kunci: In Vitro, N-Amonia, Rumput Pakchong, pH, Konsentrat Calfeed,
Volatile Fatty Acids (VFA).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Salah satu karakteristik pencernaan pada ruminansia yaitu adanya aktivitas mikroba
dan proses fermentasi di dalam rumen. Rumen merupakan salah satu organ pencernaan
yang memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas ternak ruminansia yang memiliki
komunitas bakteri yang beragam yang terdiri atas bakteri, protozoa, dan jamur (Sari, 2017).
Fungsi rumen sangat penting karena mikroba rumen yang bertanggung jawab terhadap
degradasi dan fermentasi komponen utama pakan yang dicerna oleh ternak ruminansia
(Daning et al., 2020). Ruminansia merupakan ternak yang mengkonsumsi hijauan sebagai
penyedia kebutuhan serat kasar sebagai sumber energi seperti rumput, leguminosa. Salah
satu jenis hijauan yang digunakan sebagai pakan untuk ruminansia adalah Rumput
Pakchong.

Menurut Nantasaksiri ef al. (2021) bahwa rumput pakchong merupakan jenis rumput
hibrida dari Rumput Gajah (Pennisetum glalucum) Potensi Rumput Pakchong sangat
potensial dikembangkan guna mengatasi masalah ketersediaan hijauan. Menurut Suherman
dan Herdiawan (2021), produksi Rumput Pakchong per tahun mampu menjangkau 250-
270 Ton/Ha serta kandungan protein kasar menyentuh 16-18%. Rumput Pakchong
memiliki nilai gizi yang tinggi (Widiastuti et al., 2021) dan Rumput Pakchong mengandung
protein kasar sebesar 15,01%, serat kasar sebesar 22,17% (Ramadhanti et al., 2022).
Kandungan gizi Rumput Pakchong dengan bahan kering 22%, lemak kasar 7%, NDF
72,21%, ADF 45,72% dan protein kasar 7,98 % (Suherman dan Herdiawan., 2021).

Pemberian pakan hanya berupa hijauan saja terkadang tidak cukup, sehingga perlu
ditambahkan jenis pakan lain berupa konsentrat. Konsentrat adalah pakan yang
mengandung nutrisi yang mudah dicerna dan dibutuhkan untuk mempercepat
produktivitas. Salah satu jenis konsentrat yang mendukung produktivitas pada ternak yaitu
konsentrat Calfeed. Konsentrat Calfeed merupakan konsentrat sapi berkualitas yang dapat
dipergunakan untuk penggemukaan sapi potong. Perbandingan hijauan dan konsentrat
umumnya didasarkan kebutuhan sapi dan kemampuan peternak untuk menyediakan bahan
tersebut (Gustiar et al., 2014). Ruminansia memiliki kemampuan untuk mencerna bahan
pakan hijauan dikarenakan ruminansia memiliki rumen.

Rumen merupakan tempat pencernaan sebagian besar serat kasar serta proses
fermentasi yang terjadi dengan bantuan mikroorganisme, terutama bakteri anaerob dan

protozoa pada ternak ruminansia. Proses pencernaan terjadi secara fermentatif oleh
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mikrobia. Lingkungan mikroba rumen memungkinkan terjadinya pemecahan selulosa dan
senyawa lain dalam bahan tanaman yang tertanam (Kocu et al., 2018). Proses fermentasi
pakan dalam rumen menghasilkan VFA (Volatile Fatty Acid), NH; serta produksi gas (CHa,
CO; dan H») yang dikeluarkan dari rumen melalui proses eruktasi. Namun, dalam proses
pencernaan fermentatif dalam rumen, tingkat kecernaan pakan ditentukan oleh pakan,
ternak dan lingkungan. Akibatnya jika diantara ketiganya tidak seimbang maka akan
mempengaruhi tinggi atau rendahnya tingkat kecernaan itu.

Kecernaan pakan merupakan indikator yang penting sebagai petunjuk menentukan
jumlah nutrien pakan yang mampu diserap oleh saluran pencernaan (Mayulu ef al., 2018).
Kecernaan merupakan tingkatan dari banyaknya nutrisi pada bahan pakan yang dibutuhkan
ternak, tinggi rendahnya suatu bahan pakan ditentukan oleh berapa banyak pakan
mengandung zat-zat pakan yang mampu tercerna di saluran pencernaan. Uji kecernaan in
vitro dilakukan untuk menguji seberapa banyak nutrien yang dapat dicerna baik oleh
mikroba rumen tanpa menggunakan ternak secara langsung (Saputra et al., 2019). Uji in
vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu cairan rumen, suhu, lama waktu, pakan,
larutan,dan analisa. Kualitas fermentasi in vitro mencakup penguraian bahan pakan yang
dilakukan selama proses penelitian yaitu nilai konsentrasi VFA, nilai NH3 dan pH (Harahap
etal., 2017).

Volatile fatty Acids (VFA) merupakan produk akhir fermentasi karbohidrat dan sumber
energi utama bagi ternak ruminansia. Produksi VFA yang tinggi didalam rumen merupakan
salah satu indikator kecukupan energi bagi ternak (Hapsari et al., 2018). Amonia
merupakan salah satu produk fermentasi dalam rumen yang berasal dari degradasi protein
yang digunakan oleh mikroba untuk pertumbuhannya (Wole et al., 2018). Konsentrasi NHs
bermanfaat bagi mikroba rumen untuk sintesis tubuhnya (Suharlina dan Sanusi, 2020).
Konsentrasi VFA dan NH3; merupakan hasil metabolisme dalam tubuh ternak yang
mencerminkan banyaknya bahan organik yang terdegradasi oleh mikroba rumen dan
menjadi indikator efektivitas proses fermentasi dalam rumen (Rahayu et al., 2018). Derajat
keasaman (pH) cairan rumen merupakan salah satu indikator yang menunjukkan
fermentabilitas pakan dan erat kaitannya dengan pertumbuhan mikroba di rumen (Oematan
et al., 2023).

Pada penelitian konsentrat yang digunakan adalah konsentrat produksi lokal yaitu
calfeed, calfeed adalah konsentrat produksi lokal dengan isi kandungan nutrisi Konsentrat
Calfeed berupa, kadar air 15%, abul4%, protein kasar 10%, lemak kasar 9%, serat kasar
20%, BET-N 45%, TDN 66%. Penelitian mengenai rasio Konsentrat calfeed dengan

hijauan Rumput Pakchong belum pernah dilakukan, padahal perlu tersedia data mengenai
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rasio konsentrat hijauan agar perternak dapat lebih optimal dalam penggunaan konsentrat
calfeed tersebut. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
produksi total Volatile Fatty Acids (VFA) N-amonia dan pH sapi potong untuk mengetahui
sejauh mana pemberian rasio Rumput Pakchong (pennisetum purpureum) dan konsentrat

Calfeed yang berbeda secara in vitro.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mempelajari produksi total Volatile Fatty Acids (VFA) N-
amonia dan pH sapi potong untuk mengetahui sejauh mana pemberian rasio Rumput

Pakchong (pennisetum purpureum) dan konsentrat calfeed yang berbeda secara in vitro.

1.3. Hipotesis Penelitian
Rasio Rumput Pakchong konsentrat calfeed yang berbeda akan mempengaruhi

produksi total konsentrasi VFA, N-amonia dan pH fermentasi rumen secara in vitro.
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